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Abstrak

Acne vulgaris merupakan penyakit inflamasi pada kelenjar pilosebasea yang
disebabkan oleh peningkatan produksi sebum, keratinisasi folikel abnormal, dan
kolonisasi bakteri gram positif anaerobik P. acnes dan S. epidermidis. Resistensi
terhadap antibiotik klindamisin telah terjadi karena penggunaannya untuk infeksi
bakteri penyebab acne vulgaris. Ekstrak bawang putih memiliki senyawa
antimikroba allicin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
antimirkoba ekstrak bawang putih terhadap pertumbuhan P. acnes dan S.
epidermidis secara in vitro. Desain penelitian adalah true experimental dengan
sampel ekstrak bawang putih dengan metode penelitian menggunakan difusi
cakram dengan media Mueller Hinton Agar. Diameter zona hambat terbentuk pada
semua kelompok P. acnes dan S. epidermidis di setiap konsentrasi perlakuan dan
terbesar pada terdapat pada konsentrasi allicin 256pg/ml. Analisis data
menggunakan uji statistik One-Way ANOVA didapatkan (p)<0,005. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah ekstrak bawang putih efektif menghambat pertumbuhan
P. acnes dan S. epidermidis.
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Abstract

Acne vulgaris is an inflammatory disorder of pilocebaceous glands caused by an
increase in sebum production, abnormal follicle keratinization, and colonization of
positive gram P. acnes and S. epidermidis bacteria. Clindamycin antibiotic
resistance has been reported because, it used to bacteria that cause acne vulgaris.
Garlic extract has antimicrobial properties called allicin. This study was aimed to
determine the in vitro antimicrobial effectiveness of garlic extract in the growth of
P. acnes and S. epidermidis. The samples of this study are garlic extract. This study
was a true experimental study conducted using disc diffusion method with Mueller
Hinton Agar. The zone of inhibition was observed on all groups of P. acnes and S.
epidermidis in all tested concentrations with allicin concentration of 256ug/mi
showing the widest zone of inhibition. Statistical analysis using the One-Way
ANOVA resulted in (p)<0.005. Conclusively, garlic extract was effective in
inhibiting the growth of P. acnes and S. epidermidis.
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